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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara frekuensi 
pemberian ransum dengan level protein terhadap laju pertumbuhan itik Kamang. 
Penelitian ini menggunakan 108 ekor itik Kamang betina dan perlakuan dimulai 
umur 2 sampai 8 minggu. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
pola split plot design dengan 3 taraf faktor F dan 3 taraf faktor P dengan 3 
kelompok. Faktor F adalah frekuensi pemberian ransum dalam sehari yaitu 2 kali 
dalam sehari (F1), 4 kali dalam sehari (F2), 6 kali dalam sehari (F3), dan faktor P 
adalah level protein yaitu 18% (P1), 20% (P2), dan 22% (P3). Peubah yang diamati 
adalah protein terkonsumsi, laju pertumbuhan, dan bobot badan akhir. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya interaksi yang nyata (P>0,05) antara 
frekuensi pemberian ransum dan level protein terhadap protein terkonsumsi, laju 
pertumbuhan, dan bobot badan akhir itik Kamang betina. Berdasarkan dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya interaksi antara frekuensi 
pemberian ransum dan beberapa level protein ransum terhadap protein terkonsumsi, 
laju pertumbuhan dan bobot badan akhir itik Kamang betina periode starter.  
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